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PENUTUP

5.1 Bahasan

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji
hipotesis non-parametrik Spearman’s Rho. Hasil uji hipotesis menunjukkan
adanya arah hubungan positif dengan nilai koefisien relasi sebesar » = 0.246 dan
nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang positif dan sgnifikan antara variabel social support dan
psychological well-being yang berarti bahwa apabila individu memiliki Tingkat
social support yang tinggi maka akan memiliki psychological well-being yang
tinggi pula, dan begitu pula sebaliknya, apabila individu memiliki social support
yang rendah maka akan memiliki psychological well-being yang rendah pula.
Dalam konteks psychological well-being, social support yang dimiliki oleh
individu emerging adulthood korban perselingkuhan dalam berpacaran dapat
berfungsi sebagai sebuah faktor protektif pasa individu pasca mengalami
perselingkuhan yang dapat meyebabkan berbagai tekanan psikologis pada
individu.

Secara umum, social support yang dimiliki oleh individu emerging
adulthood korban perselingkuhan dalam berpacaran dapat memengaruhi
psychological well-being individu. Hal ini dikarenakan social support dapat
berfungsi sebagai buffer terhadap stres, yaitu mengurangi dampak negatif dari
pengalaman menyakitkan yang dialami oleh individu, salah satunya dapat beruapa
perselingkuhan, sehingga psychological well-being individu tetap terjaga. Secara
lebih lanjut, menurut Chu et al. (2010) menjelaskan bahwa individu dengan
tingkat social support tinggi cenderung memiliki psychological well-being yang
lebih baik karena adanya perasaan diterima, dihargai, dan tidak sendirian dalam
menghadapi beban emosional yang dirasakan. Sebaliknya, individu dengan social
support rendah lebih rentan terhadap gejala psikologis seperti sedih berkelanjutan,
distres berkepanjangan, penurunan harga diri, hingga gangguan kepercayaan

terhadap relasi di masa depan yang dapat memperburuk psychological well-being
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mereka. Maka daripada itu, social support dapat berperan sebagai faktor protektif
yang dapat membantu emerging adulthood korban perselingkuhan untuk bangkit
dari pengalaman traumatis berupa pengkhianatan sehingga mereka dapat
mempertahankan kesejahteraan psikologis mereka dengan baik. Tanpa adanya
social support, individu mungkin akan lebih sulit untuk mengatasi dampak negatif
yang dialami, terutama ketika mengalami pengkhianatan berupa perselingkuhan
dalam hubungan berpacaran.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara social support dengan
psychological well-being, seperti penelitian yang dilakukan oleh Mantara & Gita
(2022) menjelaskan lebih lanjut bahwa social support dapat mengatasi berbagai
tekanan psikologis yang dirasakan oleh emerging adulthood secara umum
sehingga dapat menjaga kondisi psychological well-being individu, dalam konteks
emerging adulthood korban perselingkuhan dalam hubungan berpacaran. Dalam
hal ini, dengan adanya social support, individu akan merasa bahwa dia
diperhatikan oleh orang lain, social support ini sendiri dapat berperan untuk
memeperoleh pengaruh positif, stabilitas, dan pengakuan akan harga diri dalam
hidup korban. Kemudian,adapun hasil meta analisis terkait social support dan
psychological well-being yang dilakukan Chu et al. (2010) dari tahun 1985-2008,
ditemukan hasil bahwa 60% dari total 121.432 pasrtisipan merasakan dampak dari
social support terhadap psychological well-being mereka. Dalam hal ini, social
support dapat berfungsi sebagai proteksi terhadap dampak negatif stres sehingga
individu dapat memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi,
terutama ketika individu menghadapi tekanan atau pengalaman emosional yang
menyakitkan berupa perselingkuhan dalam hubungan berpacaran, Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Tirone et al. (2021) menjelaskan bahwa social
support dapat menjadi buffer atau penengah antara individu dengan stressor
berupa pengkhianatan traumatis oleh pasangan. Dalam hal ini social support
berperan melalui pengurangan distress, peningkatan regulasi emosi, hingga
pemaknaan ulang terhadap pengalaman negative yang dialami oleh individu,

sehingga social support dapat membantu mlindungi dan memulihkan
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psychological well-being individu yang mengalami pengkhianatan dalam
hubungan berpacaran berupa perselingkuhan. Tidak hanya itu saja, adapun
temuan Fife et al. (2022) yang menyatakan bahwa pentingnya kehadiran dari
hubungan yang mendukung dari sekitar sehingga social support yang diterima
oleh individu dapat membantu proses pemulihan pada emerging adulthood pasca
perselingkuhan dalam hubungan berpacaran. Adapun hasil temuan lain yang
dilakukan oleh Benight (2004, dalam Pariartha et al., 2022) yang menyatakan
bahwa individu yang mendapatkan social support dari sekitarnya akan
mengalami tekanan psikologis yang lebih sedikit setelah peristiwa traumatis
dibandingkan dengan individu yang tidak mendapatkan social support dari
sekitarnya.

Secara lebih lanjut, hipotesis penelitian ini ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang mejelaskan bahwa terdapat hubungan antara social support dan
psychological well-being, seperti pada hasil meta-analisis yang dilakukan Chu et
al. (2010) menjelaskan bahwa adanya asosiasi positif small to modest antara
social support dan psychological well-being, meskipun efeknya tidak begitu
besar, namun konsistensi antara kedua variabel di banyak studi yang ada
mendukung bahwa social support adalah prediktor penting bagi psychological
well-being. Tidak hanya itu saja, adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anda et al. (2025) yang menunjukkan coefficient value value dari variabel social
support terhadap psychological well-being secara langsung adalah sebesar 0.545
atau setara dengan 54.5% dan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05), yang
berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara social support dan
psychological well-being, serta adanya hubungan yang positif antar variabel,
dimana semakin tinggi tingkat social support maka semakin tinggi pula tingkat
psychological well-being individu, dan begitupun sebaliknya.

Berdasarkan tabel tabulasi silang antara usia dan psychological well-being,
dapat dilihat bagaimana keterkaitan antara usia psychological well-being.
Mayoritas responden mulai dari usia 18 hingga 25 memiliki psychological well-
being pada kategori sedang hingga ke tinggi, seperti pada kelompok usia 21 tahun
terdapat 61 responden (52.1%) memiliki psychological well-being “Sedang” dan
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51 responden (43.6%) berada pada kategori “Tinggi”. Akan tetapi, meski sebagian
besar responden menunjukkan kondisi psychological well-being pada kategori
sedang hingga ke tinggi, terdapat sebagian kecil individu yang memiliki
psychological well-being rendah. Hal ini seperti 3.0% responden pada usia 20
tahun dan 3.4% responden pada usia 21 tahun yang memiliki psychological well-
being “Rendah”. Bertambahnya usia individu dapat memberikan kesempatan
individu untuk mengembangkan mekanisme koping yang lebih efektif dan self-
acceptance, sehingga menyebabkan psychological well-being yang lebih optimal
dibandingkan dengan tahapan usia sebelumnya (Lopez et al., 2020).

Berdasarkan tabel tabulasi silang antara jenis kelamin dan psychological
well-being, dapat dilihat perbedaan jumlah antara responden laki-laki (32
responden) dan perempuan (264 responden). Hal tersebut disebabkan karena
perempuan memiliki kecenderungan untuk mengakui distress psikologis, mencari
bantuan, dan berpartisipasi dalam penelitian terkait hubungan romantis (Nelson et
al., 2025). Selain itu, adanya toxic masculinity yang menganggap bahwa laki-laki
tidak boleh menunjukkan kelemahan dan harus selalu bersikap maskulin,
sehingga laki-laki seringkali menghindar untuk menjadi partisipan penelitian
dengan keterbukaan terhadap emosi negatif (Wagner & Reifegerste, 2024). Hal ini
juga dipengaruhi bahwa mayoritas korban dari perselingkuhan adalah perempuan,
dimana hasil penelitian Savoie et al. (2023) mendapatkan hasil bahwa perempuan
lebih sering menjadi korban dari perselingkuhan dibandingkan laki-laki.

Berdasarkan tabel tabulasi silang antara psychological well-being dan social
support, dapat dilihat bagaimana keterkaitan antara kedua variabel pada emerging
adulthood korban perselingkuhan dalam hubungan berpacaran. Sebagian besar
responden yang memiliki social support tinggi akan memiliki psychological well-
being yang tinggi pula, hal ini ditunjukkan oleh sebanyak 60 responden (20.3%)
memiliki social support “Sangat Tinggi” dan psychological well-being “Tinggi”.
Akan tetapi, meski sebagian besar responden menunjukkan hubungan yang positif
antara social support dan psychological well-being, adapun individu yang

memiliki social support tinggi tetapi psychological well-being yang rendah. Hal
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ini seperti pada 0.3% responden pada social support “Sangat Tinggi” dan
“Tinggi” yang memiliki psychological well-being “Rendah”.

Berdasarkan pada data tabulasi silang antara dukungan sosial dan
psychological well-being, terdapat data yang menunjukkan bahwa terdapat
dukungan sosial tinggi, akan tetapi psychological well-being rendah. Menurut
(Wang & Gruenewald, 2019) individu dengan social support yang tinggi
seringkali memiliki beban psikologis, ketika social support yang diterima terlalu
banyak dan dirasa membebani, dimana individu tidak bisa memberikan feedback
atau balasan terhadap dukungan tersebut, maka hal ini dapat memberikan beban
tersendiri bagi individu tersebut. Dalam konteks emerging adulthood yang
menjadi korban perselingkuhan, apabila dirinya mendapatkan banyak dukungan
dari lingkungan sekitarnya, dan ketika saat individu masih belum bisa untuk pulih
meski sudah mendapatkan banyak dukungan, maka hal tersebut akan membuat
dirinya semakin merasakan adanya beban tambahan untuk dirinya agar segera
pulih dari kondisi tersebut.

Hal tersebut juga dijelaskan oleh Shin & Park (2022) bahwa tingginya
dukungan sosial tidak selalu berhubungan positif dengan psychological well-being
individu. Apabila dukungan sosial yang diterima individu dari lingkungannya
merupakan tipe dukungan yang bersifat mengatur atau membatasi individu, maka
dapat menyebabkan hilangnya otonomi dan kenyamanan individu. Dalam konteks
emerging adulthood yang menjadi korban perselingkuhan, apabila ruang gerak
atau kebebasan yang dimiliki dibatasi oleh orang lain dengan melabelinya sebagai
“dukungan” bagi korban agar semakin cepat pulih, maka hal tersebut dapat
menyebabkan individu semakin stres dan menurunnya psychological well-being
individu. Label yang mengekang individu dapat membuat individu menjadi tidak
nyaman dengan dukungan tersebut, dimana dukungan yang seharusnya bersifat
konstruktif menjadi destruktif bagi individu. Hal tersebut juga menjelaskan
apabila semakin rendahnya social support, maka dapat meningkatkan
psychological well-being individu. Dikarenakan apabila semakin sedikit social
support yang membatasi individu, maka dapat menyebabkan indvidiu semakin

bebas dalam mengatasi masalahnya dan mengekspresikan dirinya.
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Berdasarkan pada data tabulasi silang antara dukungan sosial dan
psychological well-being, terdapat data yang menunjukkan tingkat social support
rendah, akan tetapi memiliki psychological well-being tinggi. Menurut (Evans &
Fisher, 2021) ketergantungan individu yang rendah terhadap dukungan eksternal
menyebabkan psychological well-being individu berada dalam tingkat yang
tinggi. Dalam konteks emerging adulthood korban perselingkuhan, ketika
individu tidak bergantung pada dukungan eksternal maka individu akan
cenderung membangun kebahagiaan atau kesejahteraan dari dalam dirinya sendiri,
yang menyebabkan meski tidak adanya social support yang masif dari orang lain,
individu dapat tetap bangkit dari permasalahan yang dialami.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa social support memberikan
sumbangan efektif sebesar 6.05% terhadap variabel psychological well-being, hal
ini menunjukkan bahwa social support bukanlah satu-satunya variabel yang
menjadi faktor penentu psychological well-being yang dimiliki oleh emerging
adulthood yang pernah menjadi korban perselingkuhan dalam hubungan
berpacaran dan terdapat variabel lain yang mampu memengaruhi psychological
well-being yang dimiliki.

Psychological well-being dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal lainnya. Faktor internal yang mampu memengaruhi psychological well-
being adalah jenis emotional intelligence, religiusitas, dan self-esteem, untuk
faktor eksternal yang mampu memengaruhi psychological well-being adalah
status sosial ekonomi, lama waktu hubungan, dan lingkungan keluarga.

Emotional intelligence yang dimiliki individu mampu memengaruhi tingkat
psychological well-being karena emotional intelligence berfungsi sebagai
kemampuan dalam mengenali, memahami, dan meregulasi emosi diri sendiri
maupun orang lain. Individu dengan emotional intelligence yang baik akan lebih
adaptif, yang memungkinkan individu mengembangkan strategi koping yang
efektif saat menghadapi situasi sulit atau penuh tekanan. Sehingga, apabila
individu memiliki emotional intelligence yang baik maka individu akan mampu
untuk menjadi lebih adaptif apabila mengalami tekanan secara psikologis dan

menyebabkan individu melakukan mekanisme koping yang lebih konstruktif, hal
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tersebut juga menyebabkan individu memiliki hubungan sosial yang lebih baik
(Pauletto et al., 2021). Dalam konteks emerging adulthood yang mengalami
perselingkuhan, apabila individu memiliki emotional intelligence yang baik maka
secara emosional individu tidak akan mengalami dampak yang terlalu besar akibat
diselingkuhi oleh pasangannya.

Religiusitas adalah keyakinan individu untuk menginternalisasi keyakinan
ajaran agama dan diimplementasikan dalam perilaku sehari-hari, hal ini mampu
memengaruhi  psychological — well-being  dikarenakan religiositas  dapat
menyebabkan individu memiliki pemaknaan yang lebih positif terhadap
pengalamannya, sehingga menumbuhkan optimisme dan menghindari gangguan
psikologis. Ketika individu memiliki religiositas yang tinggi, maka ketika
mengalami permasalahan akan dimaknai secara lebih positif dan tidak rentan
mengalami gangguan psikologis (Coelho-junior et al., 2022). Emerging adulthood
korban perselingkuhan yang memiliki religiositas tinggi akan memaknai
pengalaman tersebut sebagai pembelajaran dan wadah untuk mengembangkan diri
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Self-esteem merupakan pandangan subjektif atau penilaian individu terhadap
dirinya, hal ini mampu memengaruhi psychological well-being dikarenakan self-
esteem memengaruhi bagaimana evaluasi individu secara menyeluruh terkait
seberapa bernilai, kompeten, dan bergunanya individu dalam kehidupan sehari-
hari. Ketika individu memiliki self-esteem vyang positif, maka terdapat
kecenderungan melihat masalah yang dialami sebagai tantangan, bukan sebagai
tanda ketidakmampuan pribadi, hal ini melindungi individu dari masalah
psikologis depresi dan mampu meningkatkan ketahanan mental (Manish &
Ahirwar, 2025). Emerging adulthood korban perselingkuhan yang memiliki self-
esteem yang positif akan menganggap kejadian diselingkuhi sebagai penanda
kekurangan dirinya dan menyebabkannya berlarut dalam perasaan insecure, akan
tetapi individu tersebut akan masalah ini sebagai cara meningkatkan value dirinya.

Faktor eksternal yang dapat memengaruhi psychological well-being individu
yaitu kondisi sosial ekonomi. Kondisi sosial ekonomi dapat memengaruhi

psychological well-being disebabkan karena status sosial ekonomi yang cukup
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dapat memberikan akses terhadap pendidikan dan pelayanan kesehatan fisik
maupun psikologis, sedangkan individu dengan status sosial ekonomi yang
cenderung kurang akan sering menghadapi tekanan finansial, ketidakpastian
pekerjaan, dan keterbatasan fasilitas kesehatan, yang meningkatkan stres kronis,
kecemasan, dan risiko depresi (Egafia-Marcos et al., 2025). Dalam konteks
emerging adulthood yang mengalami perselingkuhan, apabila memiliki sosial
ekonomi yang kurang hal ini akan dipandang sebagai justifikasi dari pasangan
yang melakukan selingkuh.

Lama hubungan dapat memengaruhi psychological well-being dikarenakan
adanya keterikatan emosional terhadap pasangan, seringkali semakin lama
hubungan maka akan menandakan semakin dalam keterikatan emosional individu
dengan pasangannya (Grundstrdm et al., 2021). Semakin dalam keterikatan
emosional individu dengan pasangannya maka akan menyebabkan semakin besar
dampak psikologis yang didapat apabila individu dikhianati oleh pasangan, hal ini
terjadi dikarenakan individu telah membangun kedekatan secara mendalam
dengan pasangannya tersebut. Selain itu, lingkungan keluarga yang memberikan
rasa aman, cinta, dan penerimaan tanpa syarat pada individu akan menyebabkan
individu memiliki stabilitas emosi dan juga self-esteem yang lebih baik.
Sebaliknya lingkungan keluarga yang sering terjadi konflik, terdapat kekerasan,
dan adanya pengabaian pada individu akan menyebabkan individu memiliki rasa
tidak berdaya, tidak percaya diri, dan mengalami gejala depresi (An et al., 2024).

Secara lebih lanjut, adapaun beberapa keterabatasan yang terdapat dalam
penelitian ini, yakni sebagai berikut:

a. Waktu dan Variasi Data yang Terbatas
Pengambilan data dalam waktu yang singkat yakni kurang dari 1 bulan
membuat data yang diperoleh kurang maksimal dan tidak dapat mencakup
berbagai kalangan usia dan jenis kelamin yang dibutuhkan secara merata dan
maksimal. Selain itu, penting juga untuk mengumpulkan data demografis
subjek yang lebih beragam (seperti lama waktu pacaran, sudah berapa lama
putus dengan pelaku, berapa lama korban mendapat pasangan setelah putus,

dan lain sebagainya) untuk dapat dijadikan sebagai data pendukung tambahan



70

yang dapat digunakan untuk memperjelas konteks penelitian lebih lanjut
secara deskriptif. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
melakukan pengambilan data dengan waktu yang lebih lama sehingga dapat
menjangkau responden yang bervariasi, megumpulkan data terkait demografis
subjek yang lebih bervariasi, dan disarankan juga untuk menambahkan
pertanyaan terbuka yang relevan dengan variabel yang diteliti dalam kuesioner
yang disebar dikarenakan pada bagian saran evaluasi kuesioner terdapat cukup
banyak responden yang menyampaikan perasaannya terkait peristiwa
perselingkuhan yang dialami dan juga terdapat responden yang
menyampaikan bahwa perlunya ditambahkan beberapa pertanyaan terbuka
agar responden dapat menjelaskan perasaaannya secara lebih mendalam.
Maka, penting untuk menambahkan pertanyaan terbuka yang relevan agar
responden dapat merefleksikan perasaannya, sehingga dapat membuat hasil

data yang diperoleh lebih autentik dan lengkap.

. Validitas Item Alat Ukur

Dalam proses pengumpulan data terdapat 18 item dari alat ukur Ryff’s Scale of
Psychological Well-Being yang tidak memenuhi standar uji validitas yaitu >
0.3 pada putaran pertama. Namun, dari 18 item yang memiliki nilai < 0.3,
terdapat 17 item yang tidak digugurkan dikarenakan terdapat beberapa
pertimbangan tertentu, kemudian 1 item lainnya digugurkan karena memiliki
nilai validitas yang negatif. Kemudian, pada putaran kedua, terdapat 18 item
yang memiliki nilai < 0.3, namun dari 18 item yang ada tidak ada yang
digugurkan dikarenakan terdapat beberapa pertimbangan tertentu.
Berdasarkan saran evaluasi kuesioner yang ada, hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat kesulitan pada subjek dalam memahami maksud dari beberapa
item yang ada serta adanya kejenuhan pada responden dikarenakan item
pertanyaan yang ada dirasa terlalu banyak. Oleh karena itu, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat memperhatikan dengan lebih cermat mengenai
translasi alat ukur yang ada atau mempertimbangkan penyusunan kalimat pada

item-item yang ada serta menyusun google form dengan sebaik mungkin
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sehingga para responden tidak merasa jenuh dikarenakan pada satu section
yang sama terdapat begitu banyak pertanyaan.

c. Data yang Tidak Terdistribusi Secara Normal
Dalam penelitian ini, salah satu dari variabel tidak terdistribusi secara normal
yaitu variabel social support, sedangkan variabel psychological well-being
terdistribusi secara normal. Hal ini disebabkan karena alat ukur variabel social
support hanya terdiri atas item favorable yang dapat meningkatkan
kemungkinan individu menjawab pada skala agak setuju hingga sangat setuju.
Sedangkan skala psychological well-being terdiri atas item favorable dan
unfavorable, sehingga data yang didapatkan cenderung tersebar dalam
berbagai pilihan skala dan seimbang. Selain itu, adanya budaya kolektif yang
ada di Indonesia sehingga menyebabkan mayoritas responden akan
mendapatkan dukungan sosial yang cukup dari lingkungan sekitarnya. Hal
tersebut menyebabkan persebaran data dukungan sosial hanya terkonsentrasi

pada pilihan jawaban tertentu dan menyebabkan data menjadi tidak normal.

5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara social support dan psychological well-
being pada individu emerguing adulthood korban perselingkuhan dalam
hubungan berpacaran dengan hasil uji statistik non-parametrik Spearman’s Rho
dengan nilai koefisien korelasi sebesar » = 0.246 dan nilai p = 0.000 (p < 0.05)
yang berarti bahwa ada hubungan yang positif antar kedua variabel. Hal ini berarti
apabila semakin tinggi social support yang dimiliki oleh emerging adulthood
korban perselingkuhan dalam berpacaran, maka semakin tinggi pula tingkat
psychological well-being yang dimiliki. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
social support yang dimiliki oleh emerging adulthood korban perselingkuhan
dalam berpacaran, maka semakin rendah pula tingkat psychological well-being
yang dimiliki. Secara lebih lanjut, mayoritas responden pada penelitian ini berada
pada tingkat social support sangat tinggi dan psychological well-being tinggi
sebanyak 60 responden (20.3%). Kemudian, adapun sumbangan efektif dari
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variabel social support terhadap psychological well-being sebesar 6.05% yang
diperoleh melalui rumus dan 93.95% lainnya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang

dapat diajukan oleh peneliti, yakni sebagai berikut:

a. Bagi Partisipan
Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa social support berhubungan
dengan tingkat psychological well-being individu. Oleh karena itu, penting
bagi partisipan memiliki social support yang cukup dari sekitarnya guna dapat
menjaga tingkat psychological well-being yang dimiliki.

b. Bagi Keluarga
Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa social support berhubungan
dengan tingkat psychological well-being individu. Emerging adulthood
merupakan individu yang masih berada dalam fase eksplorasi diri dan
pembentukan identitas untuk menentukan jalan hidup seperti apa yang ingin
ditempuh. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dari emerging adulthood
korban perselingkuhan dalam hubungan berpacaran dapat memberikan serta
menciptakan ruang yang aman untuk mereka dapat berbagi cerita dan
perasaannya secara terbuka serta memberikan dukungan yang dibutuhkan agar
emerging adulthood korban perselingkuhan dalam hubungan berpacaran dapat
mencapai tingkat psychological well-being yang sehat.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam mengenai
keterkaitan antara variabel social support dan psychological well-being
dengan melibatkan berbagai kelompok usia dan jenis kelamin untuk melihat
apakah adanya perbedaan atau kesamaan dalam hubungan antara social
support dan psychological well-being. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
memperluas data demografis subjek (seperti sudah berapa lama putus dengan

pelaku, berapa lama korban mendapat pasangan setelah putus, dan lain
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sebagainya). Tidak hanya itu saja, peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat
menambahkan variabel lain; seperti emotional intelligence, religiusitas, self-
esteem, status sosial ekonomi, lama waktu hubungan, dan lingkungan
keluarga untuk melihat bagaimana faktor tersebut berinteraksi dengan
psychological well-being pada emerging adulthood korban perselingkuhan
dalam hubungan berpacaran. Kemudian, agar mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penelitian
dengan penedekatan kualitatif guna mengeksplorasi lebih jauh pengalaman
subjektif emerging adulthood korban perselingkuhan dalam hubungan
berpacaran dalam mencapai tingkat psychological well-being yang sehat

melalui social support yang ada.
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